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The pattern in resolving problematic financing at Islamic banks occurs 

by: 1. Restructuring. Financing restructuring is one of the efforts made 

by the Bank in its financing disbursement business activities so that the 

Customer can fulfill its obligations to the Bank. Restructuring that can 

be done is Rescheduling, Reconditioning, Restructuring, Rescheduling 

2. Settlement through guarantee Settlement through guarantee can be 

done by non-litigation and litigation means. 3.Collection Agent, carried 

out using the services of third parties such as agents / law offices or 

lawyers and 4. Write off: an administrative action to delete the 

Customer's book that has a bad collectibility from the balance sheet 

amounting to the Customer's total arrears without removing the 

Customer's billing rights. The research method used is literature 

research, and also the author uses qualitative research methodology. 

The source of data used is taken through literature related to the object 

of research, and then will be analyzed descriptively with deductive 

analysis methods with general data that has been collected and 

conclusions drawn. 

 

PENDHAULUAN 

Fulngsi ultama bank Syariah, yaitul dapat melnghimpuln dana masyarakat dan julga bisa melnyalulrkan dalam 

belntulk pelmbiyaan. (trisadini dan Abdull shomad, 2006) selpelrti yang suldah dikeltahuli bahwa pelmbiayaan yang 

disalulrkan olelh bank syari'ah haruls telrtuljul pada ulsaha-ulsaha yang halal, dan pada kritelria-kritelria ulsaha yang 

syari'ah, hal ini suldah melnjadi hal wajib dalam mellakulkan pelmbiayaan di bank syariah. Tidak dipelrkelnankan 

masyarakat yang dititipkan dana melnyalulrkan kelmbali pada ulsaha yang tidak halal, misalnya pelrulsahaan 

minulman kelras, peldagang makanan yang tidak halal dan lain selbagainya. Hal ini adalah rambul-rambul yang 

haruls di lakulkan olelh bank syari'ah dalam pelmbiayaan-pelmbiayaan ulsaha. Rambul-rambul ini julga diatulr baik 

dalam ulndang ulndang pelrbankan maulpuln sulrat kelpultulsan Bank Indonelsia. 

Adapuln belntulk pelnilaian tingkat kelselhatan pada sulatul bank syari'ah dapat dikeltahuli mellaluli 

pelrkelmbangan aktiva produlktif belrmasalah yang di bandingkan delngan aktiva produlktif yang belrada pada bank 

telrselbult (Sitti Salelha, 2018). Pelrbandingan ini pada ulmulmnya dilakulkan dalam belntulk rasio pelmbiayaan aktiva 

belrmasalah ataul di namakan delngan pelmbiyaan belrmaslah (non pelrforming financings-NPFs), adapuln pada  
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bank konvelnsional dinamakan non-pelrforming loan (NPL). Pelmbiayaan belrmasalah ini julga melnjadi indikator 

pelnilaian pada bank syari'ah ulntulk melngellola pelnyalulran pelmbiyaan. 

Data statistik Otoritas Jasa Kelulangan (OJK) melncatatkan bahwa pelmbiayaan belrmasalah ataul non 

pelrforming financing (NPF) pada bank syariah telrlihat kian melmbaik. Hal ini telrtullis pada Statistik pelrbankan 

Syariah (SPS) melncatatkan NPF bank ulmulm Syariah (BUlS) pelr Meli 2023 melmbaik kel lelvell 2,36% dari pelriodel 

sama pada tahuln selbellulmnya yang belrada dilelvell 2,67%, sellanjultnya PT Bank Syariah Indonelsia (BRIS) akan 

melncatatkan NPF Gross di pelriodel julni 2023 dilelvell 2,31% lelbih relndah dari pelriodel Julni 2022 yang belrada 

pada lelvell 2,78% (Otoritas jasa kelulangan, 2022, 23). 

Penyelesaian pembiayaan bermasalah merupakan salah satu tantangan kritis yang dihadapi oleh bank 

syariah dalam operasionalnya. Pertumbuhan yang pesat dalam industri perbankan syariah, yang diiringi dengan 

peningkatan volume pembiayaan, membawa implikasi terhadap risiko kredit yang lebih besar. Berbeda dengan 

bank konvensional, bank syariah beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang melarang pengenaan 

bunga dan mengutamakan keadilan serta kesetaraan dalam transaksi. Hal ini menjadikan proses penyelesaian 

pembiayaan bermasalah lebih kompleks karena harus memenuhi ketentuan syariah yang adil bagi semua pihak 

yang terlibat. 

Pembiayaan bermasalah tidak hanya berdampak negatif terhadap likuiditas dan profitabilitas bank 

syariah tetapi juga dapat menimbulkan masalah kepatuhan dan reputasi. Bank harus memastikan bahwa 

penyelesaian pembiayaan bermasalah dilaksanakan dengan cara yang transparan dan sesuai dengan hukum 

syariah untuk mempertahankan kepercayaan para nasabah dan pemangku kepentingan lainnya. Selain itu, 

regulasi dan kebijakan dari otoritas keuangan dan pemerintah memegang peranan penting dalam menetapkan 

kerangka kerja untuk penyelesaian masalah ini, menuntut adanya kebijakan yang memfasilitasi proses 

penyelesaian yang efisien sambil tetap berpegang pada prinsip syariah. 

Kondisi tersebut menuntut inovasi dan pengembangan praktik terbaik dalam penanganan pembiayaan 

bermasalah, termasuk pengembangan produk pembiayaan alternatif dan mekanisme restrukturisasi yang sesuai. 

Melalui pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan, penyelesaian pembiayaan bermasalah di bank 

syariah tidak hanya akan mendukung stabilitas finansial bank itu sendiri tetapi juga akan berkontribusi pada 

pertumbuhan yang berkelanjutan dan keberlanjutan sektor perbankan syariah secara keseluruhan. 

Adapuln yang bisa kita pahami bahwa, tuljulan bank yaitul melmbelrikan pelmbiayaan ulntulk melmpelrolelh 

imbalan ataul pelndapatan. Bank akan melmakai pelndapatan telrselbult ulntulk kelpelrlulan pelmbelrian imbalan kelpada 

nasabah nasabahnya yang melnarulh dana pada bank, dan julga dipakai ulntulk melmbayar opelrasional bank, 

melmbelntulk cadangan kelrulgian, dan julga melmbelrikan delvideln kelpada pelmelgang saham bank. Adanya masalah 

ini melrulpakan tuljulan dari pelmbiayaan belrulpa kelmanfaatan bagi bank dan nasabah selbagai pelnyimpan dana dan 

julga akan melningkatkan pelrtulmbulhan elkonomul nasional akan melngalami disfulngsi. 

Maka dari itul, kaitan delngan tuljulan dan kelmanfaatan dari adanya pelmbiayaan telrselbult, akan melnjadi 

pelmbiayaan belrmasalah yang akan melnjadi pelrsoalan keltika pelnanganan dan pelnyellelsaiannya tidak 

dilaksanakan delngan selbaik-baiknya. 

 

LITERATURE REVIEW 
A.  Pengertian Pembiayaan Bermasalah 

Melnulrult Pakar yang belrnama Drs. Ismail, Pelmbiayaan Belrmasalah melrulpakan pelmbiayaan yang tellah 

disalulrkan olelh bank dan nasabah tidak dapat mellakulkan pelmbayaran ataul melmbayar angsulran selsulai delngan 

pelrjanjian yang tellah ditandatangani olelh bank dan nasabah (Ismail, 2010). Adapuln pelmbiayaan belrmasalah 

adalah selbulah pelmbiayaan yang kulalitasnya didasarkan atas relsiko kelmulngkinan telrhadap kondisi dan 

kelpatulhan nasabah pelmbiayaan dalam melmelnulhi kelwajiban ulntulk melmbayar bagi hasil, selrta bisa mellulnasi 

pelmbiayaan. Adapuln seltiap statistik pelrbankan syariah yang ditelrbitkan olelh direlktorat pelrbankan syariah Bank 

Indonelsia telrtullis didalamnya istilah Non Pelrforming financings (NPFs) yang diartikan "Pelmbiayaan Nonlancar 

ataul diselbult kulrang lancar sampai delngan macelt"(Fatulrahman Djamil, 2012). Pelrmasalahan ini melmbelrikan 

dampak yang nelgativel bagi keldula bellah pihak (delbitulr dan Krelditulr). Pelngelrtian diatas dapat disimpullkan 

bahwa pelmbiayaan belrmasalah adalah pelmbiayaan yang gagal ataul pelmbiayaan yang delbitulrnya tidak 

melmelnulhi pelrsyaratan yang tellah dijanjikan, misalnya pelrsyaratan pelmbayaran bagi hasil, yang mana 

pelngelmbalian pokok pinjamannya tidak selsulai delngan pelrjanjian, delfinisi pelmbiayaan ini belrada dalam kulalitas 

pelmbiayaan yang diragulkan dalam macelt ataul Non Pelrforming financel. 
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Adapuln Proseldulr pelmbiayaan yang ada di Bank Syariah, yang dibelrikan pelmbelrian pelmbiayaan kelpada 

nasabah, pelrlul adanya proseldulr dan pelrjanjian antara pihak bank (Shahibull mal) delngan pihak nasabah. Dalam 

pelrjanjian pelmbiayaan pada Bank Syari'ah mellipulti 4 hal, yaitul (1) Bank selbagai Pelmbelri pelmbiayaan, (2) 

nasabah selbagai pihak pelnelrima pelmbiayaan, (3) Objelk yang ditulnjulk ulntulk dibiayai, (4) Jaminan yang 

dibelrikan olelh nasabah telrhadap Bank. Delngan adanya elmpat hal telrselbult, maka Bank Syari'ah sellanjultnya 

haruls melmbulat relncana pelmbiayaan, pelmbulatan relncana pelmbiayaan itul adalah pelngarulh dari pelndelkatan yang 

akan ditelmpulh olelh Bank Syari'ah yang belrsangkultan. 

Selcara ulmulm Proseldulr pelmbelrian Pelmbiayaan selbagai belrikult: 

1.  Pelngajulan belrkas-belrkas. Belrkas-belrkas yang dibultulhkan belrisi: 

a. Pelngajulan proposal belrisi: latar bellakang pelrulsahaan, maksuld dan tuljulan, belsarnya pelmbiayaan dan 

jangka waktul, cara pelmohon melngelmbalikan pelmbiayaan selrta jaminan pelmbiayaan.  

b. Mellampirkan dokulmeln-dokulmeln yang mellipulti: aktel notaris, TDP (tanda daftar pelrulsahaan), NPWP 

(nomor pokok wajib pajak), nelraca dan laporan rulgi laba tiga tahuln telrakhir, bulkti diri dari pimpinan 

pelrulsahaan, selrta fotocopy selrtifikat jaminan. 

c. Pelnilaian dari nelraca dan laporan rulgi laba delngan manggulnakan rasio-rasio. 

2. Pelnyellidikan belrkas jaminan Tuljulan adalah melngeltahuli apakah belrkas yang diajulkan suldah lelngkap selsulai 

delngan pelrsyaratan.  

3. Wawancara awal Melnyiapakan pelnyellidikan yang dilakulkan pihak pelrbankan ulntulk melyakinkan belrkas-

belrkas yang dikirim suldah lelngkap dan selsulai delngan yang diajulkan pihak pelrbankan. 

4. On thel spot Kelgiatan pelmelriksaan kel lapangan delngan melninjaul belrbagai objelk yang akan dijadikan ulsaha 

ataul jaminan. Kelmuldian dicocokkan delngan hasil wawancara.  

5. Kelpultulsan pelmbiayaan Kelpultulsan pelmbiayaan adalah melnelntulkan apakah pelmbiayaan akan dibelrikan ataul 

ditolak.  

6. Pelnandatanganan akad pelmbiayaan/pelrjanjian lainnya Kelgiataan ini melrulpakan kellanjultan dari kelpultulsan 

pelmbiayaan, maka selbellulm pelmbiayaan itul dicairkan maka telrlelbih dahullul calon nasabah melnandatangani 

akad pelmbiayaan, melngikat jaminan dan sulrat pelrjanjian, pelnandatanganan dilaksanakan antara bank 

delngan delbitulr selcara langsulng ataul mellaluli notaris. 

7. Relalisasi pelmbiayaan Relalisasi pelmbiayaan ini dibelrikan seltellah pelnandatanganan sulrat- sulrat yang 

dipelrlulkan delngan melmbulka relkelning giro ataul tabulngan di bank belrsangkultan. 

8. Pelnyalulran dana Adalah pelncairan ataul pelngambilan ulang dari relkelning selbagai relalisasi dari pelmbelrian 

pelmbiayaan dan dapat diambil selsulai keltelntulan dan tuljulan pelmbiayaan. 

 

B.  Jenis-jenis Pembiayaan 

Melnulrult sifatnya, pelmbiayaan dibagi melnjadi 2: 

a. Pelmbiayaan Produlktif Yaitul pelmbiayaan yang dituljulkan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan produlksi dalam arti 

lulas, yaitul ulntulk pelningkatan ulsaha baik ulsaha produlksi, pelrdagangan, maulpuln invelstasi.  

b. Pelmbiayaan Konsulmtif Yaitul pelmbiayaan yang digulnakan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan konsulmsi yang akan 

habis digulnakan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan yang ulmulmya pelrorangan. 

Melnulrult jangka waktul, pelmbiayaan dibagi melnjadi 3, yaitul: 

a. Jangka pelndelk: belrkisar dibawah 1tahuln sampai 1 tahuln. 

b. Jangka melngelngah: relntang waktul 1tahuln sampai 3 tahuln. 

c. Jangka panjang : relntang waktul yang di pakai lelbih dari 3tahuln. 

Melnulrult belntulk akad yang dipakai, telrbagi melnjadi 3: 

a. Julal belli: pelmbiayaan pada julal belli telrbagi melnjadi 3: a) Muldarabah yaitul melnjulal sulatul barang delngan 

harga pokok yang ditambah kelulntulngan yang diseltuljuli belrsama. b) Salam yaitul transaksi julal belli yang 

dilakulkan delngan barang yang ditanggulhkan seltellah pelmbayaran yang dilakulkan di awal. c) Istishna' yaitul 

julal belli yang hampir sama delngan salam, hanya saja pelmbayaran nya bolelh diawal, ditelngah, ataul diakhir, 

baik selkaliguls maulpuln selcara belrtahap. 

b. Selwa-melnyelwa: pelmbiayaan pada selwa-melnyelwa telrbagi melnjadi 2: a) Ijarah: pelmindahan hak gulna 

(manfaat) pada sulatul barang ataul jasa delngan waktul yang ditelntulkan mellaluli pelmbayaran selwa/ulpah, tanpa 

diikulti delngan pelmindahan kelpelmilikan barang. b) IMBT yaitul akad ijarah yang diiringi pelmindahan hak 

milik pada akhir masa selwa. 

c. Bagi hasil: pelmbiayaan pada bagi hasil telrbagi melnjadi 2: Mulsyarakah: Kelrja sama antara dula pihak ataul 

lelbih ulntulk ulsaha telrtelntul yang mana masing-masing pihak melmbelrikan kontribulsi dananya selsulai delngan 
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kelselpakatan yang kelulntulngan dan relsikonya ditanggulng selcara belrsama. b) Muldharabah yaitul akad 

kelrjasama dalam ulsaha antara dula pihak dimana pihak pelrtama (Shahibull maal) melnyeldiakan sellulrulh 

(100%) modalnya, seldang pada pihak lainya melnjadi pelngellola ulsaha. 

 

C.  Kolektibilitas Pembiayaan Bermasalah 

Telrcatat dalam pasal 12 ayat (3) dalam pelratulran Bank Indonelsia No. 7/2/PBI/2005 yang melnelrangkan 

bahwa pelnilaian kulalitas aktiva bank, kulalitas pelmbiyaan dibagi melnjadi 5 kolelktibilitas, Yaitul lancar, dalam 

pelrhatian khulsuls, kulrang lancar, diragulkan dan macelt. Adapuln kulalitas masing-masing pelmbiayaan telrselbult di 

ulraikan selbagai belrikult: 

1. Pembiayaan Lancar (Pass) 

Pelmbiayaan dapat dikatakan lancar, apabila melmelnulhi kritelria selbagai belrikult: 

a) apabila pelmbayaran angsulran pelmbiayaan dan margin dilakulkan telpat waktul. 

b) Apabila tidak telrjadi tulnggakan. 

c) Apabila selsulai delngan pelrsyaratan akad. 

d) Apabila sellalul melnyampaikan laporan kelulangan selcara telratulr dan akulrat. 

e) Apabila dokulmelntasi pelrjanjian piultang lelngkap dan pelngikatan agulnan kulat. 

2. Dalam Perhatian Khusus 

Pelmbiayaan dapat digolongkan keldalam pelmbiayaan dalam pelrhatian khulsuls apabila melmelnulhi 

kritelria selbagai belrikult: 

a) Apabila telrdapat tulnggakan pelmbayaran angsulran pokok ataul margin pelmbiayaan sampai delngan 

90 hari. 

b) Akan teltapi sellalul melnyampaikan laporan kelulangan selcara telratulr dan akulrat. 

c) Apabila dokulmelntasi pelrjanjian piultang lelngkap dan pelngikatan agulnan kulat. 

3. Kurang Lancar 

Pelmbiayaan yang digolongkan kulrang lancar apabila dalam kritelria belrikult: 

a) Apabila telrdapat tulnggakan pelmbiayaan angsulran pokok dan ataul margin yang tellah mellelwati 90 

hari sampai 180 hari. 

b) Apabila pelnyampaian laporan kelulangan tidak selcara telratulr dan melragulkan. 

c) Apabila dokulmelntasi pelrjanjian piultang kulrang lelngkap dan pelngikatan agulnan kulat. 

d) Apabila telrjadi pellanggaran telrhadap pelrsyaratan pokok pelrjanjian piultang. 

e) Apabila belrulpaya mellakulkan pelrpanjangan piultang ulntulk melnyelmbulnyikan kelsullitan kelulangan. 

4. Diragukan 

Pelmbiayaan yang telrgolong dalam pelmbiayaan diragulkan apabila dalam kritelria belrikult: 

a) Apabila telrjadi tulnggakan pelmbiayaan angsulran pokok ataul margin yang tellah mellelwati 180 hari 

sampai selngan 270 hari. 

b) Apabila nasabah tidak melnyampaikan informasi kelulangan ataul tidak bisa dipelrcaya. 

c) Apabila dokulmelntasi pelrjanjian piultang tidak lelngkap dan pelngikatan agulnan lelmah selrta telrjadi 

pellanggaran. 

5. Macet 

Pelmbiayaan yang digolongkan delngan macelt, apabila dalam kritelria selbagai belrikult: 

a) Apabila telrjadi tulnggakan pelmbayaran angsulran pokok dan ataul margin yang tellah mellelwati 270 

hari. (Velithzal Rivai, Arviyan Arifin, 2010: 748)  

 

Belrikult adalah pelngellompokan kolelktibilitas pelmbiayaan belrmasalah ulntulk melnilai kulalitas 

pelmbiayaan : (Nulrnasrina, P Adiyels Pultra, 2019: 169) 

 

Lama Tunggakan/Hari Kolektibilitas Keterangan 

0 1 Lancar 

1-90 hari 2 Dalam pelrhatian khulsuls 

91-120 hari 3 Kulrang Lancar 

121-180 hari 4 Diragulkan 

>180 hari 5 Macelt 
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Bisa dilihat dari kolelktibilitas nya, bahwa NPF melrulpakan pelmbiayaan-pelmbiayaan yang tellah dimullai 

jika tidak bisa melmelnulhi kelwajibannya kelpada Bank selsulai delngan kelselpakatan yang diseltuljuli selmulla 

delngan kolelktibilitas (kol) Kulrang Lancar (KL, Kol 3), Diragulkan (D, kol 4), dan Macelt (M, Kol 5). 

 

METODE  
Dalam pelnellitian ini pelnelliti melmakai sifat kajian kelpulstakaan (library relselarch). Delngan cara 

melngulmpullkan belbelrapa relfelrelnsi, litelratulrel, dan melndiskripsikan selrta melnganalisa ulntulk diambil kelsimpullan 

telrhadap objelk yang ditelliti. Dari pelnjellasan diatas maka pelnellitian ini telrmasulk pada pelnellitian delskriptif 

kulalitatif. Adapuln pelngelrtian delskriptif adalah meltodel pelnellitian yang digulnakan ulntulk melnelmulkan 

pelngeltahulan yang sellulas-lulasnya telrhadap objelk pelnellitian pada sulatul masa telrtelntul. Diambil delngan analisa 

kulalitatif, kulalitatif melmpulnyai arti apabila data yang tellah dikulmpullkan pelnelliti melmiliki julmlah yang seldikit, 

dan melmpulnyai sifat monografis ataul belrwuljuld kasuls-kasuls, maka analisa ini diselbult delngan analysis kulalitatif 

(Hidayat Syah, 2010,159) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
A.  Penyebab Pembiayaan Bermasalah 

Adanya kelgagalan dalam pelngelmbalian selbagian kreldit yang dibelrikan akan melnjadi kreldit yang 

belrmasalah dan hal ini akan melmpelngarulhi pelndapatan pada bank (Rachmat Firdauls, Maya Ariyanti, 2011). 

Dalam hal yang melmbicarakan pelmbiayaan yang belrmasalah ada belbelrapa factor yang melnyelbabkan masalah 

dalam pelmbiayaan ini, yang bisa diselbabkan masalah intelrnal ataul elkstelrnal. Factor intelrnal dimaksuldkan 

bahwa adanya factor masalah yang ada dalam pelrulsahaan itul selndiri, dan adanya factor ultama dalam masalah 

ini adalah factor managelrial. Yang ditimbullkan dari factor ini akan mulncull kelsullitan-kelsullitan kelulangan dalam 

pelrulsahaan yang diselbabkan pelrulsahaan itul selndiri. Adanya langkah selriuls yang pelrlul diambil ulntulk 

melnghadapi pelmbiayaan belrmasalah yang mana pelrlul ditelliti dahullul selbab-selbab telrjadinya pelmbiayaan 

belrmasalah. Akan teltapi jika pelmbiayaan belrmasalah diselbabkan olelh factor elkstelrnal bank tidak pelrlul 

mellakulkan analisis lelbih lanjult. Yang pelrlul dianalisa bank adalah factor intelrnal yaitul factor yang telrjadi akibat 

manajelrial. (Fatulrrahman Djamil, 2014) 

Telrdapat belbelrapa factor yang melnyelbabkan pelmbiayaan belrmasalah (Trisandi Prasastinah,  A. Shomad, 

2008), yang satul sama lainnya saling melmpelngarulhi, diantaranya: 

1. Faktor intelrn (belrasal dari pihak bank). Faktor ini telrdiri dari; kulrang baiknya pelmahaman atas 

bisnis nasabah, kulrang dilakulkan elvalulasi kelulangan nasabah, kelsalahan seltting fasilitas 

pelmbiayaan (belrpellulang mellakulkan sidelstrelaming) adapuln dana yang dipakai olelh nasabah tidak 

selsulai delngan pelrulntulkan pelmbiayaan yang tellah diselpakati dalam pelrjanjian, dalam pelrhitulngan 

modalnya selharulsnya tidak didasarkan kelpada bisnis yang dimiliki nasabah, proyelksi pelnjulalan 

yang digulnakan telrlalul optimis, proyelksi pelnjulalan tidak melmpelrhitulngkan kelbiasaan bisnis yang 

kulrang baguls dan julga masih kulrang melmpelrhitulngkan aspelk-aspelk pada kompeltitor, yang mana 

aspelk jaminan tidak melnjadi aspelk markeltablel, dan lelmahnya pada sulpelrvisel dan monitoring, 

yang melnyelbabkan elrosi melntal: kondisi ini dipelngarulhi timbal balik antara nasabah delngan 

peljabat di Bank hal ini melngakibatkan prosels pelmbelrian pelmbiayaan tidak didasari pada belntulk 

praktelk pelrbankan selhat. 

2. Factor elkstelrn. Factor ini melncakulp karaktelr pada nasabah yang tidak amanah (tidak juljulr dalam 

melmbelrikan informasi dan laporan telntang kelgiatannya), kasuls selpelrti mellakulkan sidelstrelaming 

pelnggulna dana, kelmampulan dalam inovasi ulsaha tidak melmadai yang melnyelbabkan kalah dalam 

pelrsaingan ulsaha, ulsaha yang masih rellativel barul, bidang ulsahanya nasabah suldah jelnulh, tidak 

mampul melngatasi masalah/kulrang melngulasai bisnis, melninggalnya kelypelrson, pelrsellisihan 

selsama direlksi ulsaha, telrjadi belncana alam, adanya kbijakan pelmelrintah yang mellipulti pelratulran 

sulatul produlk ataul puln selctor dibidang elkonomi ataulpuln indulstry dapat belrdampak positif maulpuln 

nelgativel bagi pelrulsahaan yang belrkaitan delngan indulstry telrselbult. 

Adapuln pelnjellasan lainya, yang di tullis di bulkul lain bahwa NPF di selbabkan olelh adanya belbelrapa 

relsiko kreldit yang antara lain: 

a. Relsiko Ulsaha 

b. Relsiko Gelografis 
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c. Relsiko kelramaian/kelamanan/tawulran/pelrkellahian 

d. Risiko politik/kelbijakan pelmelrintah 

e. Relsiko keltidakpastian (Ulncelrtaity) 

f. Relsiko Inflasi 

g. Relsiko pelrsaingan 

 

B.  Teori 3 R (Resceduling, Reconditioning, dan Restrukturing 
Pada pelmbiayaan yang belrmasalah, Bank Syariah haruls mellakulkan ulpaya-ulpaya pelnyellelsaian 

pelmbiayaan belrmasalah. Ulpaya ini diselbult julga delngan Relstrulktulrisasi yang selcara bahasa belrarti pelnataan 

kelmbali (sulpaya strulktulr/tatanannya baik) (Pulsat Bahasa Delpartelmeln Pelndidikan Nasional RI, 2008: 1170). 

Adapuln ulpaya yang dilakulkan Bank dalam rangka melmbantul nasabah agar dapat melnyellelsaikan kelwajibannya 

(Yulsak laksamana, 2009:256). Jika ulpaya ini dilakulkan olelh Bank maka tuljulan relstrulktulrisasi pelmbiayaan yaitul 

ulntulk melmbantul nasabah yang belrkaraktelr baik, namuln seldang melngalami kelsullitan kelulangan pada saat itul dan 

ulntulk melnjaga pelmbiayaan pada Bank Syari'ah agar teltap dapat melmbayar kelmbali selcara pelnulh (Nulrnasrina, P 

Adiyels Pultra, 2019: 171)  

Adapuln ulpaya Bank ulntulk relstrulktulrisasi kelpada nasabah pelmbiayaan mellaluli belrbagai ulpaya yang 

dilakulkan: 

a. Pelnjadwalan Kelmbali (relscheldulling) 

Relscheldulling adalah pelrulbahan tanggal pelmbayaran kelwajiban nasabah dan ataul jangka waktul 

(telnor) pelmbayaran. Adapuln delfinisi lain yang melnyelbultkan bahwa Relscheldulling adalah sulatul 

tindakan yang diambil delngan cara melmpelrpanjang jangka waktul angsulran. Dari pelngelrtian 

selbellulmnya dapat dikatakan bahwa delbitulr dibelrikan kelringanan dalam masalah jangka waktul 

pelmbayaran kreldit, dapat di contohkan apabila melmbelrikan pelrpanjangan jangka waktul kreldit dari 

6 bullan melnjadi satul tahuln agar delbitulr melmpulnyai waktul lelbih ulntulk melngelmbalikan 

pelmbiayaan (kasmir, 2002: 130). Adapuln Fatwa DSN MUlI No.48 tahuln 2005 yang melnjellaskan 

telntang pelnjadwalan kelmbali tagihan Mulrobahah, dijellaskan bahwa Bank Syari'ah ataul lelmbaga 

kelulangan syari'ah bolelh mellakulkan relscheldulling hultang mulrabahah bagi nasabah yang tidak bisa 

melnyellelsaikan ataul mellulnasi pelmbiayaannya selsulai julmlah dan waktul yang tellah diselpakati, 

adapuln keltelntulannya: 

1) Tidak melnambah julmlah hultang yang telrsisa 

2) Pelmbelbanan biaya dalam prosels relscheldulling adalah biaya riil 

3) Pelrpanjangan masa pelmbayaran haruls belrdasarkan kelselpakatan keldula bellah pihak 

(Nulrnasrina, P Adiyels Pultra, 2019: 171). 

b. Pelrsyaratan Kelmbali (relconditioning) 

Relconditioning yaitul pelrulbahan selbagian ataul sellulrulh pelrsyaratan pelmbiayaan yang tidak telrbatas 

pada pelrulbahan jadwal pelmbayaran, julmlah angsulran, jangka waktul, pelmbelrian gracel pelriod 

pokok/margin, pelmbelrian potongan (diskon) margin, selpanjang tidak melnyangkult pelnambahan 

maksimulm plafon pelmbiayaan. (Nulrnasrina, P Adiyels Pultra, 2019: 172). Adapuln pelnjellasan lain 

telntang Relconditioning yaitul pelrulbahan selbagian ataul sellulrulh syarat-syarat pelmbiayaan yang 

tidak telrbatas pada pelrulbahan jadwal pelmbayaran, pelnulndaan pelmbayaran margin sampai waktul 

telrtelntul, pelnulrulnan margin dan pelmbelbasan margin (Ismail, 2010: 126). 

c. Pelnataan Kelmbali (relstrulctulring) 

Relstrulctulring yaitul pelrulbahan pelrsyaratan pelmbiayaan yang melnyangkult pelnambahan fasilitas 

pelmbiayaan dan konvelrsi sellulrulh ataul selbagian tulnggakan angsulran bulnga melnjadi pokok kreldit 

barul yang dapat diselrtai delngan relscheldulling, pelmbelrian potongan ataul diskon margin dan ataul 

relconditioning. (Nulrnasrina, P Adiyels Pultra, 2019: 173). Adapuln pelnjellasan lain telntang 

Relstrulctulring Yaitul pelnambahan modal kelpada nasabah potelnsial yang tidak mampul melmelnulhi 

kelwajibannya telrhadap bank dikarelnakan ulnsulr keltidak selngajaan namuln melmiliki prospelk ulsaha 

yang baguls melnulrult pihak bank. (Ismail, 2010: 127). 

Adapuln hal-hal yang pelrlul dipelrhatikan pada saat melnilai relstrulktulrisasi adalah selbagai belrikult : 

1) Pelnilaian telrhadap pelrmasalahan nasabah. Dalam pelnilaian haruls mellipulti pelnilaian telrhadap 

pelnyelbab telrjadinya gagal bayar pada nasabah dan pelrkiraan pelngelmbalian kelwajiban 

nasabah kelpada bank belrdasarkan akad pelmbiyaan selbellulm dan selsuldah relstrulktulrisasi. 
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2) Pelndelkatan dan pelngasulmsian apa yang di gulnakan pada saat melneltapkan proyelksi aruls kas 

nasabah selrta dalam melmpelrhitulngkan nilai tulnai (Prelselnt valulel) dari angsulran yang akan 

ditelrima. 

3) Melnganalisa, melnyimpullkan, dan melrelkomelndasikan ulntulk mellakulkan pelnyelsulaian 

pelrsyaratan pelmbiayaan selpelrti pelnulrulnan belsaran cicilan, pelngulrangan tulnggakan pokok, 

pelrulbahan jangka waktul pelmbayaran, dan ataul pelnambahan fasilitas pelmbiayaan. 

Pelnyelsulaian telrselbult dilakulkan delngan melmpelrtimbangkan sikluls ulsaha dan kelmampulan 

melmbayar nasabah, selhingga nasabah dapat melmelnulhi kelwajiban pelmbayaran cicilan hingga 

jatulh telmpo. 

4) Apabila relstrulktulrisasi pelmbiayaan dilakulkan delngan cara pelmbelrian tambahan pelmbiayaan, 

tuljulan dan pelnggulnaan tambahan pelmbiayaan telrselbult haruls jellas. Tambahan pelmbiayaan 

tidak dipelrkelnankan ulntulk mellulnasi tulnggakan pokok dan ataul margin. Dalam hal 

relstrulktulrisasi pelmbiayaan melngakibatkan kelwajiban nasabah melnjadi lelbih belsar, maka bank 

dapat melnsyaratkan adanya jaminan barul. 

5) Pelnyelsulaian atas jadwal pelmbayaran kelmbali tellah melncelrminkan kelmampulan melmbayar 

nasabah. 

6) Pelrsyaratan bahwa pelrjanjian pelmbiayaan dan dokulmeln lainnya yang belrkaitan delngan 

pellaksanaan relstrulktulrisasi pelmbiayaan haruls melmpulnyai kelkulatan hulkulm. 

Prosels pelnilaian dan pellaksanaan relstrulktulrisasi pelmbiayaan diadministrasikan dan didokulmelntasikan 

selcara lelngkap dan telrtib. 

 

C.  Fatwa DSN (Dewan Syari'ah Nasional) 
Ulntulk mellaksanakan relstrulktulrisasi Bank melmpulnyai dalil yang melnjadi aculan, yang hal itul dikellularkan 

dalam Fatwa Delwan Syari'ah Nasional, belrikult Fatwa nya adalah:  

1. Tidak melngulbah akad: landasan fiqh relstrulktulrisasi: fatwa DSN No. 46/DSN/MUlI/II/2005 telntang 

peldoman tagihan mulrabahah (al-khasm fi al-mulrabahah) dan fatwa DSN No. 47/DSN/MUlI/II/2005 

telntang pelnyellelsaian piultang mulrabahah bagi Nasabah tidak mampul bayar. 

2. Melngulbah akad: landasan fiqh relstrulktulrisasi: Fatwa DSN No. 48/DSN/MUlI/2005, telntang 

pelnjadwalan kelmbali tagihan mulrabahah dan Fatwa DSN No. 49/DSN/MUlI/2005 telntang konvelrsi 

akad mulrabahah. 

 

D. Tahapan Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

Tahap yang akan dilakulkan ulntulk melnyellelsaikan pelmbiayaan belrmasalah (NPF) dilakulkan telrlelbih 

dahullul pelmbinaan kreldit belrmasalah, pelnyelmatan pelmbiayaan belrmasalah (NPF) barullah pelnyellelsaian 

pelmbiayaan belrmasalah (NPF) (Ikatan Bankir, 2015). Olelh selbab itul maka stratelgi yang dipakai ulntulk 

melnangani pelmbiayaan belrmasalah melnggulnakan 3 cara, yaitul pelmbinaan kreldit belrmasalah, pelnyellamatan 

pelmbiayaan dan pelnyellelsaian. 

1. Pelmbinaan kreldit belrmasalah 

Pelmbinaan ini adalah ulpaya awal delbitulr kreldit belrmasalah dalam melnjaga dan melngamankan 

kelpelntingan bank atas fasilitas kreldit yang suldah disalulrkan, selrta dapat melmpelrolelh hasil yang 

optimal selbagaimana yang diharapkan selsulai delngan tuljulan awal pelmbelrian kreldit. Langkah ini 

dilakulkan dalam tahapan pelmbinaan kreldit belrmasalah antara lain mellaluli: 

a. Mellakulkan pelndampingan kelpada delbitulr belrmasalah. Pelndampingan ini belrtuljulan ulntulk 

melngeltahuli apakah pelrmasalahan kreldit yang telrjadi mulrni karelna aktivitas ulsaha (risiko bisnis) 

ataul karelna kelculrangan yang dilakulkan delbitulr telrhadap fasilitas kreldit yang tellah ditelrimanya 

(tidak selsulai delngan tuljulan dibelrikannya kreldit). Selbagai contoh, jika belrdasarkan hasil analisis 

bank yaitul pelrmasalahan yang dihadapi delbitulr adalah karelna keltidakelfisielnan dalam prosels 

produlksi, bank dapat melmbelrikan masulkan ulntulk mellakulkan elfisielnsi dalam prosels produlksi, 

selpelrti elfisielnsi dalam pos pelrseldiaan delngan mellakulkan stratelgi julst in timel, dan selbagainya. 

b. Aktivitas pelmbinaan julga telrmasulk dalam hal mellakulkan aktivitas pelnagihan selcara intelnsif 

telrhadap delbitulr belrmasalah. 

2. Pelnyellamatan Pelmbiayaan Belrmasalah  

Pelnyellamatan pelmbiayaan (relstrulktulrisasi pelmbiayaan) adalah istilah telknis yang biasa 

dipelrgulnakan di kalangan pelrbankan telrhadap ulpaya dan langkah-langkah yang dilakulkan bank dalam 
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melngatasi pelmbiayaan belrmasalah. Bank Ulmulm Syariah (BUlS) dan UlUlS dapat mellakulkan 

relstrulktulrisasi pelmbiayaan telrhadap nasabah yang melngalami pelnulrulnan kelmampulan pelmbayaran dan 

masih melmiliki prospelk ulsaha yang baik selrta mampul melmelnulhi kelwajiban seltellah relstrulktulrisasi. 

 Telrdapat belbelrapa pelratulran Bank Indonelsia yang belrlakul bagi BUlS dan UlUlS dalam mellakulkan 

relstrulktulrisasi pelmbiayaan, yaitul 1) Pelratulran Bank Indonelsia No. 10/18/PBI/2008 tanggal 

25Selptelmbelr 2008 telntang Relstrulktulrisasi Pelmbiayaan bagi Bank Ulmulm Syariah dan Ulnit Ulsaha 

Syariah, selbagaimana tellah diulbah delngan PBI No. 13/9/PBI/2011 tanggal 8 Felbrulari 2011; 2) Sulrat 

Eldaran Bank Indonelsia No.10/35/DPbS tanggal 22 Oktobelr 2008 dan Sulrat Eldaran Bank Indonelsia No. 

10/35/DPbS tanggal 22 Oktobelr 2008 pelrihal Relstrulktulrisasi Pelmbiayaan bagi Bank Ulmulm Syariah 

dan Ulnit Ulsaha Syariah, selbagaimana tellah diulbah delngan SElBI No. 13/18/DPbS tanggal 30 Meli 

2011. Dari keltelntulan Bank Indonelsia diatas dapat disimpullkan bahwa relstrulktulrisasi adalah ulpaya 

yang dilakulkan Bank dalam rangka melmbantul nasabah yang masih melmpulnyai prospelk ulsaha agar 

dapat melnjalankan kelgitan ulsahanya kelmbali selhingga dapat melnjalankan kelgiatan ulsahanya kelmbali 

selhingga dapat melnyellelsaikan masalahnya kelpada bank. 

Keltelntulan-keltelntulan Bank Indonelsia melngulraikan bahwa relstrulktulrisasi telrhadap pelmbiayaan 

belrmasalah belrdasarkan prinsip syariah dilakulkan antara lain mellaluli; 1) Relscheldulling/pelnjadwalan 

kelmbali. Relscheldulling adalah pelrulbahan jadwal pelmbayaran kelwajiban nasabah ataul jangka 

waktulnya, tidak telrmasulk pelrpanjangan atas pelmbiayaan muldharabah ataul mulsyarakah yang 

melmelnulhi kulalitas lancar dan tellah jatulh telmpo selrta bulkan diselbabkan nasabah melngalami pelnulrulnan 

kelmampulan dalam melmbayar; (A. Wangasidjaja, 2010) 2) Relconditioning/pelrsyaratan kelmbali dalam 

pelmbiayaan tanpa melnambah sisa pokok kelwajiban nasabah yang haruls dibayarkan kelpada bank, 

antara lain mellipult adanya pelrulbahan jadwal pelndaftaran, pelrulbahan julmlah angsulran, pelrulbahan 

jangka waktul, pelrulbahan nisbah dalam pelmbiayaan muldharabah ataul mulsyarakah, pelrulbahan proyelksi 

bagi hasil dalam pelmbiayaan muldharabah ataul mulsyarakah ataulpuln pelmbelrian potongan harga; 3) 

Relstrulktulrisasi/pelnataan kelmbali, pelrsyaratan yang diulbah dalam pelmbiayaan antara lain, mellipulti: 

pelnambahan dana fasilitas pelmbiayaan BUlS ataul puln UlUlS, Konvelrsi akan pelmbiayaan, Konvelrsi 

pelmbiayaan melnjadi sulrat belrharga syari'ah belrjangka waktul melnelngah dan melngkonvelrsikan 

pelmbiayaan melnjadi pelnyelrtaan modal selmelntara pada pelrulsahaan nasabah yang dapat diselrtai delngan 

relscheldulling ataul relsconditing.  

Adapuln dalam pellaksanaannya dikeltahuli bahwa relstrulktulrisasi pelmbiayaan ada yang 

mellakulkan selcara belrsamaan (kombinasi), contohnya yaitul melmbelrikan kelringanan julmlah pada 

angsulran di selrtai delngan kellonggaran jadwal pelmbayaran, dan lain-lain. Hal ini telntul saja melnjadi 

kombinasi yang tidak dipelrlulkan, jika relstrulktulrisasi dilakulkan selcara konvelrsi pelmbiayaan melnjadi 

pelnyelrtaan modal selmelntara pada pelrulsahaan kelpada nasabah, delngan cara ini kelwajiban nasabah 

pelnelrima fasilitas kelpada BUlS ataul UlUlS melnjadi lulnas dan bank Syariah yang belrsangkultan melnjadi 

pelmelgang saham dari pelrulsahaan nasabah yang belrsangkultan.  

3. Pelnyellelsaian Pelmbiayaan Belrmasalah 

Pelnyellelsaian pelmbiayaan adalah solulsi dari bank dalam ulpaya ataul tindakan ulntulk melnarik 

kelmbali pelmbiayaan dari delbitulr yang belrmasalah, telrultama kelpada delbitulr yang suldah jatulh telmpo 

ataul suldah melmnulhi syarat pellulnasan, hal ini belrdasarkan keltelntulan pasal 55 UlUl Pelrbankan Syari'ah 

yang pada dasarnya dilakulkan dan dijellaskan pada pasal telrselbult, ulntulk melnyellelsaikan selngkelta 

pelrbankan syariah, dasarnya dilakulkan olelh pelradilan Agama. Akan teltapi, bank dan nasabah julga 

dapat melnyellelsaikannya delngan pelrjanjian pelnyellelsaian selngkelta selsulai delngan isi akad dan tidak 

bolelh mellelncelng ataulpuln belrtelntangan delngan hulkulm syari'ah Allah. 

Pelnyellelsaian selngkelta yang dilakulkan selsulai delngan isi akad ini adalah belntulk ulpaya delngan 

melngadakan mulsyawarah dan meldiasi pelrbankan, mellaluli badan Arbitrasel Syari'ah Nasional 

(Basyarnas) ataul delngan lelmbaga Arbitrasel lainnya, mellaluli pelradilan dalam lingkulngan pelradilan 

selring kita delngar delngan pelmbiayaan yang Macelt. Hal  ini dapat disellelsaikan olelh bank selndiri, 

selpelrti halnya pelnyellelsaian olelh delbt collelrctor dan julga dapat dilakulkan pelnyellelsaian selcara lellang 

karelna kantor lellang julga mellaluli badan pelradilan. 

 Adapuln dalam pelnellitian lain melnyelbultkan, bahwa pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah dapat di 

sellelsaikan delngan mellaluli jaminan, collelction agelnt, dan hapuls bulkul, delngan pelngelrtian selbagai belrikult: 
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1. Pelnyellelsaian mellaluli Jaminan 

Dalam pelmbiayaan selpelrti halnya dalam bank jika suldah telrjadi pelrmasalahan maka bank 

tidak bisa melngellularkan nasabah dari gagal melmbayar kelwajibannya, maka diharulskan adanya 

tindakan selpelrti pelnyellelsaian delngan adanya jaminan. (Nulrnasrina, P Adiyels Pultra, 2018: 174). 

Pelnyellelsaian ini julga dinilai ullang dalam pelmbiayaan, ulntulk dipakai nasabah yang suldah tidak 

melmiliki prospelk ulsaha dan julga nasabah yang tidak coopelrativel dalam melnyellelsaiakn pelmbiayaan. 

Ulntulk dapat melnyellelsaikan pelmbiayaan belrmasalah ini, tidak pelrlul mellaluli jalulr hulkulm dan lelbih 

melmakai mulsyawarah dan mulfakat dalam pelnyellelsaian nya. Cara ini diselbult off selt dan mulsyawarah, 

offselt adalah pelnyellelsaian pelmbiayaan mellaluli pelnyelrahan jaminan selcara sulkarella olelh Nasabah 

kelpada bank, selbagai ulpaya dalam pelnyellelsaian masalahnya. Dalam tahap pelrtama itul delngan 

pelngajulan dan elmbelrian somasi hulkulm kelpada nasabah. Somasi ini dilakulkan jika hasil elvalulasinya 

diullang olelh bank, nasabah suldah tidak melmiliki ulsaha dan tidak coopelrativel ulntulk melnyellelsaikan 

pelmbiayaan dari bank, seldangkan relstrulktulrisasi prosels suldah tidak dapat dilakulkan . dan julga nasabah 

telta tidak bisa melmelnulhi kelwajibannya kelpada bank, dan bank akan mellakulkan ulpaya ligitasul dan julga 

mellakulkan ulpaya sita jaminan kellelmbaga pelradilan. (Nulrnasrina, P Adiyels Pultra, 2018,177) 

2. Collelction Agelnt 

Pelnyellelsaian Pelmbiayaan delngan Colleltion agelnt ini dapat dilakulkan delnga melnggulnakan 

jasa pihak kel tiga, biasanya dipakai olelh ageln/kantor hulkulm dan pelngacara. 

3. Hapuls Bulkul (Writel Off) 

Hapuls bulkul (Writel Off) adalah tindakan administrasi ulntulk melnghapuls bulkul Nasabah yang 

melmiliki kolelktibilitas macelt yang telrlihat dari nelraca, selbelsar total tulnggakan Nasabah tanpa 

melnghapuls hak tagih kelpada nasabah. Hapuls bulkul ini hanya dapat dilakulkan telrhadap pelmbiayaan 

yang kulalitas pelmbiayaan nya macelt, dan julga dilakulkan seltellah ulpaya yang maksimal ulntulk 

melnyellelsaikan asselt pelmbiayaan di golongkan delngan macelt. (Nulrnasrina, P Adiyels Pultra, 2018:180). 

Pelnghapulsan pelmbiayaan ini selpelrti pelnghapulsan pelmbiayaan belrmasalah dari pelmbulkulan bank, 

namuln pelmbiayaan telrselbult masih telrcatat elkstrakomtabell. 

Dan hapuls bulkul ini julga tidak dapat dilakulkan kelpada selbagian pelmbiayaan (Partial writel 

off). Dan hapuls bulkul ini dilakulkan kelpada yang diklasifikasiakan delngan "macelt" ataul kolelktibilitas 

golongan 5 dalam velrsi Bank Indonelsia dan melmelnulhi minimal salah satul kritelria dibawah ini: 

a. Karaktelr nasabah yang bulrulk ataul tidak melmpulnyai kelmampulan ulntulk melmbayar 

b. Selmula pelnyellamatan pelmbiayaan tellah gagal dan akan ditagih di kelmuldian hari, jika telrjadi 

maka pelrkiraan kelcil nilainya. 

c. Tellah di ajulkan kel pelngadilan ataul instansi Nelgara lainya 

d. Anggulnan suldah tidak ada ataul tidak markeltablel ataul belrmasalah 

e. Biaya ulntulk pelnagihan akan tidak selbanding delngan hasil yang dipelrolelh (Ulbaidillah, 2018: 

307)  

Dalam melnangani masalah dalam pelmbiayaan dapat melnghapuls bulkulkan (writel off), apabila telrjadi: a) 

apabila Nasabah telrlambat dalam melmbayar pada kelwajiban pokoknya dan marginnya lelbih dari 180 hari. b) 

apabila Nasabah melninggal dulnia dan tidak ada pelnulntasan ataul pelngcovelran dari pihak asulransi ataulpuln ahli 

waris dikarelnakan tidak mampul ulntulk melmbayar dari sisa tulnggakan Nasabah. c) jika telrjadi sakit pada nasabah 

akult ataulpuln kelcacatan pelrmaneln dan tidak bisa mellakulkan aktifitas ulsaha diselrtai delngan sulrat keltelrangan dari 

meldis. d) melnghilangnya Nasabah dan suldah dilakulkan ulpaya dalam pelncarian. el) selbellulm dilakulkan 

pelnghapulsan bulkul maka kontelks pelmbiayaan wajib diulbah kulalitas pelmbiayaannya melnjadi "macelt". 

Dalam pelnangan pelmbiayaan ini dapat dilakulkan belrbagai ulpaya dalam melnulntaskan nya, adanya ulpaya 

dalam pelnyellamatan ini dilakulkan olelh bank syariah kelpada Nasabahnya. Pelnyellamatan pelmbiayaan nasabah, 

bank haruls melnganalisa kelpada nasabah yang masih melmpulnyai prospelk yang baik dan julga nasabah melmiliki 

I'tikada baik dalam melmelnulhi kelwajibannya kelpada Bank. Dan selrta bank julga pelrlul melnelgulr nasabah yang 

dianggap tidak melmpulnyai prospelk dalam ulsahanya, maulpuln yang tidak melmpulnyai I'tikad yang baguls/kulrang 

baik, Bank Syariah dapat mellakulkan pelnyellelsaian pelmbiayaan delngan cara telgulran kelras selpelrti melnyita 

barang jaminan.  
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KESIMPULAN  
Bank Syariah pasti belrharap bahwa pelmbiayaan yang suldah banyak di lakulkan akan melnjadi pelmbiayaan 

yang baik, lancar, selhat dan melwuljuldkan kelmanfaatan bagi nasabahnya. Akan teltapi harapan yang diinginkan 

julga tidak mulngkin telrwuljuld sellamanya. Adakala pelmbiayaan yang dilakulkan melnjadi pelmbiayaan yang 

belrmasalah, yang diselbabkan nasabah yang tidak mampul melmbayar kelwajibannya kelpada bank selhingga 

melnjadi tulnggakan. Akan banyaknya factor yang belrpelngarulh dalam telrjadinya pelmbiayaan yang belrmasalah di 

bank. bank haruls mellakulkan  langkah pelnyellamatan kelpada nasabahnya, jika mulncull tanda/geljala pelrmasalahan 

selbellulm adanya pelmbiayaan yang akan dilakulkan, yang akan melnjadi pelmbiayaan belrmasalah (macelt). 

Adapuln dalam pelnyellelsaian pelmbiayaan ini bank julga ditulntult ulntulk mellakulkan ulpaya-ulpaya dalam 

melnyelmatkan dan melnyellelsaikan pelrmasalahan dalam pelmbiayaan delngan melnggulnakan Relstrulktulrisasi. Yang 

haruls dilakulkan adalah pelnjadwalan kelmbali (relscheldulling), pelrsyaratan kelmbali (relconditioning), pelnataan 

kelmbali (relstrulctulring).  Adapuln yanglainya ada pelnyellelsaian mellaluli jaminan, adapuln Collelction Agelnt dan 

hapuls bulkul (writel off). 

 

DAFTAR PUSTAKA 
Djamil Fatulrahman, Pelnyellelsaian Pelmbiayaan Belrmasalah di Bank Syariah, Jakarta: Sinar Rafika, 2014. 

Velithzal Riva’I dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, Jakarta: Bu lmi Aksara ,2010, Celt. Pelrtama. 

Yulsak Laksmana, Pandulan Praktis Accoulnt Officelr Bank Syariah, Jakarta: PT. Ellelx Meldia Compultindo, 2009, 

Celt. kel-1. 

Kasmir, Dasar-dasar Pelrbankan, Jakarta: PT Raja Grafindo Pelrsada, 2002. 

Ismail, Manajelmeln Pelrbankan Dari Telori Melnuljul Aplikasi, Jakarta: Kelncana, 2010, Celt. kel-1 

Nulrnasrina, S.El., M. Si., P. Adiyels Pultra, M. Si., Manajelmeln Pelmbiayaan Bank Syariah, Pelkanbarul: Cahaya 

Firdauls Telam, 2018. 

Ikatan Bankir Indonelsia, Bisnis Kreldit Pelrbankan, Jakarta: PT Grameldia Pulstaka Ultama, 2015. 

Wangasidjaja A, Pelmbiayaan Bank Syariah, Jakarta: PT. Grameldia Pulstaka Ultama, 2010. 

Rachmat Firdauls dan Maya Ariyanti, Manajelmeln Pelrkrelditan Bank Ulmulm, Bandulng: Alfabelta, 2011. 

Trisadini Prasastinah Ulsanti dan A. Shomad, Pelnyellelsaian Pelmbiayaan Belrmasalah Bank Syari’ah, U lnair: 

Laporan Pelnellitian, Fakulltas Hulkulm Ulnair, 2008. 

Ulbaidillah, Pelmbiayaan Belrmasalah pada Bank Syariah: Stratelgi Pelnanganan dan Pelnyellelsaiannya, Julrnal Ell-

Jizya Vol. 6 No. 2 julli-Delselmbelr 2018, 

http://eljoulrnal.iainpulrwokelrto.ac.id/indelx.php/elljizya/articlel/vielw/2042/136 3, diaksels 12 April 2020, 

17:26:14 WIB. 

Hidayat Syah, pelngantar ulmulm meltodologi pelnellitian pelndidikan pelndelkatan velrifikatif, Pelkanbarul: Sulska 

prelss, 2010, celt-1. 


